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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Juli — 7 September 2004 di kebun
rumput Uit Pelaksanaan Teknis (UPT) Peternakan dan Laboratorium Hijavan
Pakan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui efek sisa peningkatan takaran pemupukan N, P dan k
vang optimum terhadap pertumbuban dan produksi rumput Bede (Brachiari
decumbens) vang maksimal pada pemotongan kedua. Metede yang dipakai dalam
penelitian ini adalab metode cksperimen denpan mengpunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, yang dilanjutkan dengan up
regresi “Polinomial Ortogonal™ Perlakuan vang diberkan adalah: A (225 kg
NPK/ha)y, B (450 kg NPK/ha), C900 kg NPEha), dan D (1800 kg NPE/ha).
Peubah vang diamati adalah tinggi anaman, jumlah anakan, lebar davn, panjang
daun, persentase daun, dan produksi segar. Hasil penelitian menunjukkan babwa
pemupukan N, P dan k yvang maksimum adalah antara perlakuan A dan B dengan
dosis (450 kgha sampai 900 ka'ha NPK) memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P<001) terhadap pertumbuban dan produksi, Dart hastl penelitian
dapat disimpulkan bahwa pemupukan N, P dan K vang maksimal adalah 679,275
KeMNPE/ha pada tanah PME terhadap pertumbuban dan produkst rumpul Bede
{ Brachiario decumbens) pemolongan kedua

Kala kunci ; Rumpet Bede, Tanah PME, Pupuk NPE, Lahan Marginal, Produksi
Segar, Tigg Tanaman.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belalsing

Hijavan merupakan pakan utama ternak ruminansia untuk dapat hidop,
berproduksi, dan berkembang biak denpan batk. Produksi yang optimal dan
ternak ruminansia memerlukan jumlzh hijavan dalam jumlab vang cukuep dan
kualitas vang baik selain kebutuhan konsentrat Dalam meningkatkan populasi
ternak tidak akan terlepas dan penanpanan hijavan makanan ternak vang intensifd
serla pemilihan hijavan yang berkualitas dan berkuantitas tinggs. Namun antuk
memperoleh hijauan dalam jumlah yang cokup dengan kualitas vang baik sangal
sulit terutama pada saat musim kemarau produksi hijavan makanan ternak fersedia
sedikit dengan lahan unruk penanaman yang terbatas. Keterbatasan lahan ing
disebabkan semakin meningkatnya jumlak penduduk. Usabha untuk meningkatkan

produksi hijavan pakan secara ekstensit sulit dilaksanakan.

Salah sate cara untuk mengatas: kekuranoan pakar hijavan, di antaranyva
dengan memanfastkan lahan marginal untuk budidaya hijavan pakan ternak, di
antaranya tanah Podzolik Mergh Kuning (PME), Tanah PME adalab salah satu
jenis tanah yang tingkat kesuburannya rendah dan bereaksi masam, vang perlo
dilakukan pengapuran serta pemupukan N, P dan K, agar tanah fersebut menjadi

subur dan dapat dimanfaatkan untuk tanaman rumpul.

Peningkatan produksi hijauan dapst dilakukan diantaranva dengan jalan
pengounaan jenis rumput unggul sepertt Rumput Bede {Brechiaria decumbens)

Rumput ini sangat disukar oleh emak dengan produks) yang tinggi, responsif



pemupukan, tahan injakan, renggutan dan pembakaran serta dapat digunakan

untuk penahan erost

Kesuburan tanah adalah kemampoan tanah untuk menyvediakan zat hara
esensial bagi tanaman untuk tumbuh dan berpredukst. Nitrogen (N}, Tosfor (F},
dan Kalium (K), merupakan tga wnsur ulamy veng diperfukan lanaman. Ketiga
unsur tersebut diberikan pada tanaman dalam bentuk pupuk dengan kombinasi-
kombinasi tertentu sesual dn::r.lgan kebutuhan tanaman dan keadasn kesuburan
lahan. Rumput Bede memberikan respon yang baik terhadap pemberian pupuk

lersehut

Pemberien nitrogen pada tanaman rumput bertujuan untuk mempertaike
produksi dan kandungan gizi, karena nitrogen mempunyai perapan vang besar
dalam pertumbuhan tanaman terutama pertwmbulian vegetatif, pembentukan
servawa protein dan klorofil (Syariel, 1984). Fosfor diperlukan untuk mzndorong
periembuhan akar, bahan penyusun inh sel, lemak dan protein, mempercepal
pembuahan dan pematangan buah dan biji, memngkstkan pertumbuhan tanaman
vang cepat dan kual, dll. Sedangkan unsur kaliom dibutubkan tanaman scbagai
aktifator dari berbagai enzim, memperlancar fotosintesa membanty pembentukan
profein dan karbohidrat, mengustkan batang rerumputan, dil. (Mellrov, 1977,
Susetvo, 1980; Servamidjaja, 1985, Rismunandar, 1986). Sampai sekarang belum
didapatkan rekomendast tentang takaran pupuk N, P dan K vang terbaik untuk

budidava rumput Bede pada tanah PME

Telah dilakukan penclitian tentang peningkatan {akaran pemupukan MNP
dan K terhadap rumput Bede pads pemotongan pertama dengan dosis 225, 450,

900 dan 1800 Kg NPE/Ha, ternyata pemupukan yang optimal terhadap
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pertumbuhan dan produksi rumput Bede adalah dengan dosis 672,75 kg NPE/Ha
{Maria 2004} Menorut Hakim (1992) bahwa tidak semua pupuk yang dibenkan
dapat dimanfaatkan oleh tanaman, dimanz N hanya diserap tanaman sebanyvak 30-
50 %%, P sebanyak 5-12 % dan K schanyak 40-80 %4, Dan bal tersebut di atas maka
telah dilakukan penelitian lanjutan entanyg © Efek Sisa Pemngkatan Takaran
Pemupukan N, P dan K Terhadap Pertumbuhan dan Froduksi Rumput Bede ada

tanzh PMK Pemotongan Kedua™

E. Perumusan Masalah

Fada pemupukan N, P dan K rumput Bede, tidak semua unsur hara yang
dapat diserap tanaman. Sisa pupuk yang tinggal sebagian akan dimanfaatkan
tanaman pada pemotongan benkuinye, dan sebagian lagi akan hilang melalw
pencucian. Untuk itulah  dilakukan penelitian lamjutan  tentang efek  sisa
peningkatan takaran pemupukan N, P dan K terhadap pertumbuban dan produks

rumput Bede ditanzh PME. pemotongan Ledua,
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Peneclitian ini dilakukan untuk mengetahu efek sisa N, P dan K vang
optimal terhadap periumbuhan dan produksi rampet Bede yang maksimal di tanah
FME pada pemotongan kedua, Penelitian ini diharapkan mendapatkan informasi
benar tentang jumiah pupuk vang optimal terhadap pertumbuban dan produks

rumput Bede pemotongan kedua,
D). Hipotesis

Efek sisa fakaran pemuopukkan N, P, dan K meningkatkan pertumbuhan

dan produksi rumput Bede ditanah PMK pemotongan kedua.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

1

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

Efek sisa peningkatan takaran pemupukan N, P dan K vang maksimal adalah
679,275 kpha dengan produksi maksimum 26,782 tonha terhadap produksi
separ rumpyt Bede (Broachioria decumbens) pada tanah Podeolik Merah

Kuning (PMEK) pemotongan kedua.

Efek siza pemupukan N, P dan K vang paling optimal dan efisien untuk
pro<dukst segar rumput Bede (Brachiaria decumbens) adalah pada takaran 450

kg NPK/ha (Urea + SP-36 + KCL) pada tanah PME.
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